
 
Jurnal Manajemen Kreatif dan Inovasi 

Vol. 2, No. 1 Januari 2024 
e-ISSN: 2986-3260; p-ISSN: 2986-4402, Hal 123-129 

DOI : https://doi.org/10.59581/jmki-widyakarya.v2i1.2182  

Received November 10, 2023; Accepted Desember 15, 2023; Published Januari 31, 2024 
* Hana Setiyaningsih  
 
 

 
 
 

Analisis Perlakuan Akuntansi dalam Transaksi Mata Uang Asing terhadap 

Risiko Keuangan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
 

Hana Setiyaningsih 

Universitas Tidar 

 

Dila Resti Kamila 

Universitas Tidar 

 

Erinda Ayu Permatasari 

Universitas Tidar 

 
Abstract. This research aims to determine foreign currency transactions that occur at PT. Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk in its financial reports is because countries have different currency values. Foreign currency 

transactions at this company involve the sale and purchase of currency to support business needs and control 

company risks. The data collection technique used in this research is a qualitative descriptive method. The results 

of the discussion stated that, PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk noted that foreign currency transactions occur 

due to import-export, foreign funding and foreign investment. Foreign currency transactions are important in 

company risk management as a source of good financial strategy. 
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Abstrak. Penelitian ini memiliki maksud untuk mengetahui transaksi mata uang asing yang terjadi pada PT. 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk pada laporan keuangannya. Setiap negara memiliki nilai mata uang yang pasti 

berbeda-beda. Transaksi mata uang asing pada perusahaan ini melibatkan penjualan dan pembelian mata uang 

untuk mendukung kebutuhan bisnis dan mengontrol risiko perusahaan. Teknik pengambilan data yang digunakan 

didalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil pembahasan menyatakan bahwa, pengakuan awal 

PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk mencatat transaksi mata uang asing terjadi karena adanya ekspor impor, 

pendanaan asing, dan investasi asing. Transaksi mata uang asing merupakan hal yang penting dalam manajemen 

risiko perusahaan sebagai sumber strategi keuangan yang baik.  

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Mata Uang Asing, Strategi Perusahaan 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam menghadapi era kini, Indonesia sedang mengalami perkembangan ekonomi yang 

semakin terdepan melalui teknologi informasi yang terus menerus melakukan update dari 

waktu ke waktu. Hal ini secara tidak langsung membuat semua perusahaan ingin bersaing. 

Dalam perkembangan teknologi, perusahaan dapat bersaing dengan berbagai cara, salah 

satunya menjalin kerjasama dengan pihak asing. Pihak asing sendiri dianggap memiliki 

teknologi yang lebih canggih sehingga hal ini menarik bagi perusahaan yang mampu memikat 

pihak asing dalam membantu memperluas perusahaannya. 

Salah satu cara yang digunakan dalam memikat pihak asing adalah dengan melakukan 

kegiatan ekspor dan impor barang secara internasional. Kegiatan ekspor impor ini tentu 

membutuhkan pertukaran pada mata uang asing yang dapat diterima sebagai alat bayar 

perdagangan internasional. Forex atau yang disebut dengan pertukaran valuta asing adalah 

sebuah akses pada pasar global yang memperdagangkan mata uang negaranya. Pada Forex ini 
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seorang trader dan investor dapat membeli atau menjual mata uang yang nilainya berbeda. Hal 

ini dilakukan untuk menerima keuntungan dari permainan perubahan nilai mata uang tersebut. 

Sama seperti perusahaan, perusahaan menggunakan Forex sebagai konversi mata uang 

asing perusahaan. Nilai mata uang asing ini dapat berubah setiap saat dengan keadaan positif 

maupun negatif. Demikian perusahaan juga harus berwaspada akan terjadinya nilai mata uang 

asing yang negatif karena dapat merugikan perusahaan. Hal ini akan menjadi bermasalah 

apabila perusahaan tidak mengambil langkah yang tepat. Perusahaan juga harus menentukan 

apakah kurs yang akan digunakan dalam laporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan laporan keuangan, PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. menggunakan mata 

uang asing yaitu United States Dollar (USD) dan Singapore Dollar (SD). Penggunaan mata 

uang asing ini mengandung berbagai risiko seperti tingkat suku bunga dan risiko nilai tukar 

apabila mengalami penurunan nilai harga pasar termasuk kas, deposito, piutang, investasi dan 

lainnya. Perusahaan perlu memperhitungkan risiko-risiko yang akan terjadi kedepannya. 

Diharapkan perusahaan tidak hanya memperhitungkan laba yang besar, tetapi juga selektif 

terhadap pemilihan mata uang asing.  

Tabel 1. Nilai Tukar Rupiah 

 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 

 

Menurut data tabel diatas, disimpulkan bahwa nilai rupiah pada tahun 2022 dan 2023 

mengalami penurunan. Pada United States Dollar (USD) pada tahun 2022 sebesar Rp 15.731 

sedangkan pada tahun 2023 bernilai Rp 15.062. Nilai ini didapat selisih sebesar Rp669. Untuk 

Singapore Dollar (SD) tahun 2022 bernilai Rp 11.659 dan 2023 yaitu Rp 11.342 yang berarti 

selisih Rp 335. Hal ini berarti bahwa pada tahun 2023 terdapat selisih kurs yang bisa 

berdampak pada kerugian perusahaan. Apabila terjadi hal ini maka perlakuan akuntansi dalam 

selisih kurs yang menjadi pedoman adalah pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti “Perlakuan Akuntansi dalam Transaksi Mata Uang Asing terhadap Risiko Keuangan 

PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk”. 
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KAJIAN TEORITIS 

Laporan Keuangan 

  Laporan merupakan sebuah proses dari akuntansi, IAI 2009 mendefinisikan Laporan 

Keuangan merupakan suatu bagian yang muncul dari proses pelaporan keuangan. Umumnya 

laporan keuangan digunakan guna menginformasikan mengenai keadaan keuangan, kapasitas, 

serta arus kas pada perusahaan yang tentunya berguna untuk kebanyakan kalangan pengguna 

laporan dalam  menciptakan keputusan manajemen dan untuk memperlihatkan hasil 

tanggungjawab manajemen atas penerapan berbagai sarana yang diberi keyakinan kepadanya. 

Laporan keuangan sedikitnya disediakan setiap tahunnya serta wajib disajikan dengan wajar 

sesuai keadaan keuangan, kinerja terhadap keuangan perusahaan, berubahnya ekuitas, dan arus 

kas. Selanjutnya pada Laba Laporan keuangan didalamnya berisi (1) neraca, (2) laporan laba 

rugi, (3) laporan perubahan ekuitas, (4) laporan arus kas dan (5) catatan atas laporan keuangan. 

( IAI, 2009 : 1). 

 

Nilai Tukar Mata Uang 

  Nilai tukar mata uang merupakan nilai mata uang yang bisa disebut relative terhadap 

mata uang negara lain. Nilai tukar ini mencakup dua mata uang maka titik keseimbangannya 

akan ditentukan oleh penawaran dan permintaan dari kedua mata uang tersebut (Abimanyu, 

2004). Sehingga dinilai bahwasanya nilai tukar mata uang merupakan harga dari mata uang 

suatu negara berkenaan dengan mata uang negara lain dalam melakukan perdagangan antara 

kedua negara tersebut yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran pasar. 

  Pada situasi tertentu, penurunan serta naiknya nilai terhadap penukaran mata uang 

dalam menaikkan dan menurunkan nilai tukar mata uang domestik kebijakan bank sentral dapat 

berlaku atas intervensi dari pemerintah, ini berperan penting untuk menyesuaikannya dengan 

nilai tukar yang sebenarnya dipasaran. Penyeseuaian naiknya nilai tukar mata uang yang 

dilakukan oleh bank sentral disebut revaluasi. Sementara itu, penyesuaian turunnya nilai tukar 

mata uang yang dilakukan oleh bank sentral disebut devaluasi. 

Nilai penukaran mata uang asing dapat memiliki dampak signifikan pada kerugian 

perusahaan, terutama bagi perusahaan yang terlibat dalam bisnis internasional atau memiliki 

operasi di beberapa negara. Salah satu hubungan ekspor inpor terdapat nilai tukar mata uang 

asing dan kerugian perusahaan. Jika perusahaan melakukan ekspor, nilai penukaran mata uang 

domestik terhadap mata uang asing dapat meningkatkan pendapatan pada mata uang domestik. 

Sebaliknya, kenaikan nilai tukar mata uang domestik dapat mengurangi pendapatan dalam 

mata uang domestic. Ini dapat mengakibatkan penurunan laba kotor dan laba bersih 
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perusahaan. Perusahaan yang beroperasi di berbagai negara dapat menghadapi tantangan ketika 

nilai tukar mata uang asing berubah. Fluktuasi ini dapat memengaruhi pendapatan, biaya, dan 

laba bersih di berbagai pasar internasional. 

Transaksi Forex 

Transaksi forex adalah sebuah transaksi pertukaran valuta asing dari sebuah akses pada 

pasar global yang memperdagangkan mata uang negaranya. Pada Forex ini seorang trader dan 

investor dapat membeli atau menjual mata uang yang nilainya berbeda. Hal ini dilakukan untuk 

menerima keuntungan dari permainan perubahan nilai mata uang tersebut. Sama seperti 

perusahaan, perusahaan menggunakan Forex sebagai konversi mata uang asing perusahaan. 

Nilai mata uang asing ini dapat berubah setiap saat dengan keadaan positif maupun negatif. 

Demikian perusahaan juga harus berwaspada akan terjadinya nilai mata uang asing yang 

negatif karena dapat merugikan perusahaan. Dalam bertransaksi forex, perusahaan memiliki 

keuntungan yaitu dapat mudah mencairkan dana dengan cepat karena pasar ini buka tidak 

terbatas yaitu selama 24 jam siang dan malam. Karena jam buka tidak terbatas maka dapat 

melakukan transaksi jual beli kapan saja tanpa batasan yang berarti. 

Perlakuan Akuntansi dalam Mata uang Asing 

  Akuntansi untuk pencatatan transaksi terhdap mata uang asing menurut SAK (1995:10) 

saat terjadinya transaksi dibukukan menggunakan kurs. Sedangkan laba rugi selisih kurs dakui 

jika terdapat perbedaan nilai kurs saat tanggal transaksi dengan tanggal penyelesaian, hal ini 

sesuai dengan SAK (1994:10) tentang pengakuan selisih kurs. 

Risiko Nilai Penukaran Mata Uang Asing 

 Perusahaan tentu saja dalam melakukan penukaran terhadap mata uang asing memiliki 

berbagai macam risiko. Risiko ini adalah ketidaktentuan hasil yang dapat terjadi pada waktu 

tertentu dan peristiwa ini terjadi tidak sesuai yang diharapkan dan mungkin saja terjadi 

kerugian. Kerugian pada penukaran mata uang asing ini artinya penurunan nilai terhadap mata 

uang tersebut yang bisa saja merugikan. Apabila nilai penukaran mata uang menurun maka 

dapat mempengaruhi kemampuan persuahaan dalam membayar hutang-hutangnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Kualitatif deskriptif adalah 

metode yang dapat menjelaskan gambaran fenomena kejadian yang berfokus pada pemahaman 

karakteristik data. Tahapan kualitatif deskriptif data pada penelitian menggunakan 

pengumpulan data yang nantinya akan disederhanakan dengan memberikan penjelasan serta 
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kesimpulan terkait perlakuan akuntansi terhadap selisih mata uang asing menggunakan PSAK. 

Teknik penelitian ini yaitu melalui pengumpulan data-data melalui observasi  dan survei. Pada 

observasi, peneliti mengumpulkan data melalui laporan keuangan yang akan dianalisis sebagai 

objek penelitian. Selanjutnya studi kepustakaan adalah pengumpulan jurnal-jurnal penelitian 

mengenai akuntansi dan PSAK yang berlaku di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah 

PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk dengan sampel laporan keuangan pada tahun 2022-2023. 

Peneliti menganalisis data serta melakukan perbandingan dengan teori literatur pada laporan 

keuangan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk merupakan perusahaan dengan bidang usaha ritel 

yang berkembang mengikuti tren konsumen dari waktu ke waktu. Selama bertahun tahun, 

ramayana terus mengembangkan usahanya dan telah memiliki 104 gerai yang tersebar 

diseluruh Indonesia. Perusahaan ini melakukan transaksi mata uang asing karena dalam 

pembelian bahan bakunya impor yang berasalnya dari luar negeri. Kondisi nilai mata uang 

melemah akan membuat perusahaan mencari langkah lain yaitu dengan mengubah bahan baku 

impor menjadi bahan baku nasional. Hal ini dilakukan untuk melakukan efisien biaya 

operasional dan menekan risiko. Sisi positifnya dari perubahan bahan baku nasional berarti 

memberikan kesempatan bagi UMKM di Indonesia untuk lebih berkembang dan 

mengutamakan kualitas. Selain itu perusahaan juga melakukan investasi dengan mata uang 

United States Dollar (USD) dan Singapore Dollar (SD).Investasi ini digunakan oleh 

perusahaan untuk mengelola risiko yang akan terjadi akibat perubahan kurs. Dengan adanya 

investasi, nilai mata uang asing yang menurun  akan dikompensasi melalui pengembalian 

investasi. 

Kebijakan akuntansi terhadap transaksi mata uang asing PT. Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk mulai mencatat saat transaksi dilakukan dan disesuaikan pada kurs yang dipublikasikan 

oleh Bank Indonesia. Pada perubahan kurs mata uang asing akan memeberikan pengeruh 

terhadap laba rugi perusahaan. Hal ini juga mempengaruhi kemampuan dari perusahaan untuk 

melunasi hutangnya.  

Adanya perubahan kurs mata uang asing yang semakin melemah pada maret 2023. 

Perubahan kurs mata uang asing terjadi pada dolar Amerika Serikat dan dolar Singapura yang 

berpengaruh pada laba rugi perusahaan. Akibat melemahnya kurs mata uang asing, 

kemampuan perusahaan untuk melunasi hutangnya menjadi kecil. Kerugian yang dialami 

perusahaan akan semakin besar apabila kurs mata uang asing semakin melemah.  
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Tabel 2. Nilai Tukar Rupiah 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 

Pengaruhnya terhadap perubahan kurs mata uang asing diatur dalam  kebijakan akuntansi 

PSAK 10 tentang pengaruh perubahan niali valuta asing. Perusahaan perlu menganalisis 

dokumen yang diterima karena kurs mata uang asing dalam translasi kerugian adalah kurs 

pajak. Setelah dokumen diterima maka perlu pengecekan apakah terdapat potensi menyetorkan 

pajak. Dalam pencatatan laporan keuangan pada perusahaan PT. Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk telah disusun sesuai dengan PSAK 10. 

Selain PSAK 10, Perusahaan juga menerapkan PSAK 45 yang memuat mengenai 

Pelaporan dalam Keuangan Entitas Nirlaba. PSAK No. 45 menjadi pedoman dalam pelaporan 

keuangan entitas nirlaba dan diharapkan lebih mudah dalam memahami laporan keuangan 

entitas nirlaba yang relevan dan daya banding yang dimiliki semakin tinggi. Berdasrkan 

perubahaan kurs mata uang asing maka perusahaan membebankan laba rugi yang diterima oleh 

perusahaan kepada operasi tahun berjalan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Hasil penelitian diatas memiliki kesimpulan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk pada 

pencatatan transaksi mata uang asing akan dilakukan pencatatan yang sesuai pada nilai kurs 

yang dipublikasikan Bank Indonesia. Perubahan pada kurs mata uang asing dapat 

mempengaruhi laba rugi dari perusahaan. Terjadi perubahan kurs mata uang asing yang 

melemah pada maret 2023 yang mengakibatkan kemampuan perusahaan untuk melunasi 

hutangnya menjadi kecil. Perusahaan mengantisipasi kerugian akibat perubahan pada kurs 

mata uang asing dengan membebankan pada operasi tahun berjalan. 

Saran yang akan peneliti berikan adalah agar perusahaan lebih memperhitungkan 

mengenai perubahan kurs mata uang asing sebagai tahapan antisipasi terjadinya kerugian pada 

perusahaan. Masih kurangnya akses peneliti dalam membuah penelitian.  
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